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Abstrak

Kesehatan organ reproduksi sangat penting bagi siklus kehidupan wanita karena mampu mencegah
timbulnya penyakit infeksi dari mikroorganisme. Pada vagina wanita sehat terdapat 95% ekosistem
seimbang dari bakteri atau disebut mikroflora vagina, genus Lactobacillus merupakan spesies dominan
dari mikroflora vagina. Lactobacillus acidophillus merupakan spesies bakteri yang cukup dominan
dalam ekosistem vagina. Terganggunya keseimbangan dari mikroflora normal di vagina wanita
berkontribusi sebagai penyebab penyakit bacterial vaginosis (BV) dan infeksi saluran kemih (ISK).
Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) adalah salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan eksogen
alami yang saat ini banyak diteliti, karena hampir semua bagian tumbuhan ini bisa digunakan untuk
keperluan pengobatan. Fauziah dkk. (2021) membuktikan infusum kelopak bunga rosella memiliki
kemampuan antibakteri terhadap patogen penyebab ISK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas Lactobacillus acidophillus sebagai mikroflora normal vagina pada berbagai konsentrasi
infusum kelopak bunga rosella. Penelitian ini menggunakan metode minimum inhibitor concentration
(MIC) termodifikasi berdasarkan hasil penelitian Fauziah dkk. (2013) dan Vioretti dkk. (2018). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Lactobacillus acidophillus memiliki aktivitas pertumbuhan pada
infusum kelopak bunga rosella pada konsentrasi <40%. Simpulan, pada infusum kelopak bunga rosella
dapat dijadikan alternatif bahan untuk pembuatan produk antiseptik kewanitaan yang aman bagi
mikroflora vagina.

Kata kunci: Antiseptik, bacterial vaginosis, infeksi saluran kemih, Hibiscus sabdariffa L.,
Lactobacillus acidophillus

Abstract

The health of the reproductive organs is very important for a woman's life cycle because it can prevent
the emergence of infectious diseases from microorganisms. In a healthy woman's vagina there is 95%
balanced ecosystem of bacteria or so-called vaginal microflora, the genus Lactobacillus is the
dominant species of vaginal microflora. Lactobacillus acidophillus is a bacterial species that is quite
dominant in the vaginal ecosystem. Disruption of the balance of microflora in a woman's vagina
contributes to bacterial vaginosis (BV) and urinary tract infections (UTIs). Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) is one of the plants that contains natural exogenous antioxidants which is currently
being widely studied, because almost all parts of this plant can be used for medicinal purposes. The
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research results of Fauziah et al. (2021) showed that infusum of rosella calyx has an antibacterial
ability against pathogens that cause UTls. This study aims to determine the activity of Lactobacillus
acidophillus as vaginal microflora at various concentrations from infusum of rosella calyx (Hibiscus
sabdariffa L.) infusum as antibacterial properties. This study used a modified minimum inhibitor
concentration (MIC) method based on the research results of Fauziah et al. (2013) and Vioretti et al.
(2018). The results of this study indicate that Lactobacillus acidophillus has growth activity in infusum
of rosella calyx at a concentration of <40%. In conclusion, infusum of rosella calyx can be used as an
alternative material for the manufacture of feminine antiseptic products that are safe for vaginal
microflora.

Keywords: Antiseptic, bacterial vaginosis, urinary tract infection, Hibiscus sabdariffa L.,
Lactobacillus acidophillus

PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan reproduksi adalah suatu

keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial, tidak hanya kondisi yang bebas dari penyakit tetapi
juga bebas dari kecacatan secara proses maupun fungsi pada sistem reproduksi manusia.
Konsep kesehatan reproduksi menggunakan pendekatan siklus kehidupan perempuan (/ife-
cycle-approach) atau pelayanan kesehatan reproduksi dilakukan sejak dari janin sampai liang
kubur (from womb to tomb) atau biasa juga disebut dengan “continuum of care women cycle”.
Kesehatan reproduksi menggunakan pendekatan sepanjang siklus kehidupan perempuan hal
ini disebabkan status kesehatan perempuan semasa kanak-kanak dan remaja memengaruhi
kondisi Kesehatan saat memasuki masa reproduksi yaitu saat hamil, bersalin, dan masa nifas
(Ida dan Sri, 2016).

Mikroba di vagina adalah flora heterogeni yang mengandung bakteri atau biasa disebut
mikroflora normal. Mikroflora normal ini memainkan peran penting dalam pertahanan
terhadap bakteri patogen. Pada vagina wanita sehat terdapat 95% ekosistem seimbang dari
bakteri genus Lactobacillus (Amin,dkk, 2011). Lactobacillus sp. merupakan spesies dominan
dari mikroflora vagina. Hubungan antara Lactobacillus sp. vagina dan inangnya diatur oleh
hormon yang menstimulasi sel epitel vagina untuk menghasilkan glikogen. Glikogen diubah
menjadi asam laktat oleh Lactobacillus sp. dan menghasilkan pH asam (< 4,5) sehingga
menghambat pertumbuhan pathogen (Dasari dkk., 2016). Lactobacillus acidophillus
merupakan spesies bakteri yang dominan dalam ekosistem vagina. Lactobacillus membantu

mempertahankan pH vagina normal yaitu berkisar diantara 3,5-4,5 dengan memproduksi asam
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laktat yang menyeimbangkan ekosistem vagina (Sibagariang, 2010). Terganggunya
keseimbangan mikroflora normal vagina dapat mengakibatkan berbagai penyakit seperti
infeksi saluran kemih dan bacterial vaginosis (Fauziah dkk., 2021).

Bacterial vaginosis (BV) merupakan sindrom klinis akibat pergantian Lactobacillus sp.
penghasil hydrogen peroksidase (H>O2) dalam vagina normal dengan bakteri anaerob
konsentrasi tinggi, contohnya yaitu Bacteroides sp., Mobiluncus sp., Gardnerella vaginalis
dan Mpycoplasma hominis. Hal tersebut menyebabkan penurunan konsentrasi H>O» yang
umumnya ditandai dengan produksi dalam tubuh vagina yang banyak, berwarna abu-abu
hingga kuning, tipis, homogen, berbau amis, dan terdapat peningkatan pH vagina (Pudjiastuti,
2014). Beberapa penelitian melaporkan bahwa BV pada wanita usia produktif dan ibu hamil
dapat menyebabkan kondisi darurat. Oleh karena itu diperlukan alternatif pencegahan dengan
menyeimbangkan mikroflora normal vagina agar bakteri patogen mati (Fauziah dkk., 2021).

Hibiscus sabdariffa L. merupakan salah satu tumbuhan dengan kandungan antioksidan
eksogen alami yang tinggi di bagian kelopak bunganya, yang saat ini banyak diteliti karena
hampir semua bagian tanaman ini bisa digunakan untuk keperluan pengobatan. Rosella juga
mempunyai kandungan senyawa kimia yang bisa memberikan banyak manfaat. Rosella adalah
tumbuhan yang ideal dan relatif mudah tumbuh pada negara berkembang termasuk Indonesia.
Bagian kelopak bunga tumbuhan rosella banyak dimanfaatkan dalam pengolahan pangan.
Bagian ini memiliki kandungan antosianin di dalamnya yang memberi warna merah pekat
pada kelopak bunga rosella. Selain itu, selain bersifat antibakteri, antosianin juga digunakan

untuk menetralisir radikal bebas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan metode eksperimental di Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi
Fakultas Kesehatan Universitas Mohammad Husni Thamrin Jakarta Timur. Penelitian ini
dimulai pada 26 Mei 2021 — 7 Oktober 2022. Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah isolat Lactobacillus acidophillus yang merupakan mikroflora normal di vagina wanita.
Sampel yang digunakan ekstrak infusum bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Adapun
tahapan penelitian meliputi: 1) melakukan pengambilan sampel yaitu bunga rosella (Hibiscus

sabdariffa L.), 2) melakukan ekstrak infusum bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan
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menggunakan pelarut aquadest steril di lakukan di Laboratorium Kimia, 3) melakukan
pengenceran stok infusum bunga rosella dengan menggunakan pelarut NaCl 0,9% steril dari
konsentrasi 10-100%, 4) identifikasi ulang isolat bakteri Lactobacillus acidophillus pada
media MRSB dan MRSA (termasuk pewarnaan Gram dan uji katalase) untuk memastikan
bahwa bakteri yang digunakan benar Lactobacillus acidophillus, 5) melakukan uji metode
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) termodifikasi berdasarkan penelitian Fauziah dkk.
(2013) dan Vioretti dkk. (2018) terhadap bakteri Lactobacillus acidophillus dengan berbagai
konsentrasi infusum kelopak bunga rosella di Laboratorium Mikrobiologi, 6) mengukur zona

jernih yang terbentuk setelah inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, dan 7) analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pewarnaan Gram menunjukan jenis bakteri Lactobacillus acidophillus yang
berbentuk basil yaitu bakteri berdempetan atau terlalu dekat satu sama lain, terlihat juga
berwarna ungu dan berbentuk batang yang merupakan bakteri Gram positif. Bakteri Gram
Positif adalah bakteri yang dinding selnya menyerap warna violet dan memiliki lapisan

peptidoglikan yang tebal (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Lacobacillus acidophillus

Parameter Teori Hasil Penelitian
Pertumbuhan Pada Media Bentuk : Bulat kecil, Terbentuk koloni
MRSA Warna : Putih Kekuningan  pertumbuhan
Permukaan : Cembung Lactobacillus acidophillus
Tepi : Utuh dengan karakteristik pada
Elevasi : Cembung Media MRSA
Pewarnaan Gram Gram positif, berbentuk (+)/Positif

batang, berwarna ungu,
bersifat mesofilik dan tidak
dapat membentuk spora
Uji Katalase Bakteri Lactobacillus  (-)/Negatif
acidophilus tersebut tidak
memiliki kemampuan
dalam menghasilkan enzim
katalase
Hasil uji katalase pada penelitian ini menunjukan hasil negatif dimana tidak

terbentuknya gelembung pada object glass yang terdapat cairan H>O» saat diolesi dengan
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bakteri. Hal ini dikarenakan bakteri asam laktat tidak memproduksi enzim katalase yang dapat
mengubah hidrogen peroksida menjadi air dan oksigen dan berkaitan dengan kemampuan
bakteri asam laktat yang hanya membutuhkan sedikit oksigen untuk dapat hidup. Uji aktivitas
pertumbuhan bakteri  Lactobacillus acidophillus pada infusum kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) sebagai kandidat antiseptik kewanitaan, peneliti telah melakukan uji
MIC (Minimum Inhibitory Concentration) termodifikasi berdasarkan hasil penelitian Fauziah
dkk. (2013) dan Vioretti dkk. (2018) untuk menentukan konsentrasi yang tepat dari infusum
kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap aktivitas pertumbuhan mikroflora
normal vagina Lactobacillus acidophillus. Pada uji MIC yang dilakukan terhadap
Lactobacillus acidophillus menggunakan media LB dan media MRSA, konsentrasi yang
digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%, seperti
ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji aktivitas pertumbuhan Lactobacillus acidophillus pada infusum
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan metode MIC termodifikasi

Jenis Ulangan Konsentrasi Filtrat Asam Laktat Lactobacillus acidophillus (%)

media K K 10 20 30 40 50 60 70 80 90 10
) B % %9 %9 % % %N % % % 0%

LB Ix - +  + o+ + + - - - - - -

(Lactose 2x - +  + + + + - - - - - -

Broth)

MRSA Ix - + o+ + + + - - - - - -

(De Man 2X - SR + + + - - - - - -

Ragosa

Sharpe)

Keterangan :

1. Media LB (Lactose Broth) : (+) adanya kekeruhan, (-) tidak adanya kekeruhan
2. Media MRSA (De Man Ragosa Sharpe) : (+) adanya koloni pada plate, (-) tidak ada
koloni pada plate.

Infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan metode MIC yang

termodifikasi ini merupakan salah satu metode adaptasi untuk digunakan sebagai upaya
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melihat aktivitas pertumbuhan mikroflora normal Lactobacillus acidophillus pada konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% 100% infusum kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, pada hasil penelitian diketahui
bahwa Lactobacillus acidophillus dapat tumbuh pada infusum kelopak bunga rosella pada
konsentrasi <40%. Infusum kelopak bunga rosella ini diharapkan kedepannya berpotensi
sebagai kandidat antiseptik pembersih kewanitaan, karena pada area kewanitaan terdapat
bakteri mikroflora normal yang tidak boleh mati tetapi ada juga yang bakteri patogen yang
harus mati.

Lactobacillus acidophillus merupakan spesies bakteri yang dominan dalam ekosistem
vagina. Lactobacillus membantu mempertahankan pH vagina normal yaitu berkisar diantara
3,5-4,5 dengan memproduksi asam laktat yang menyeimbangkan ekosistem vagina
(Sibagariang, 2010). Terganggunya keseimbangan mikroflora normal vagina dapat
mengakibatkan berbagai penyakit seperti infeksi saluran kemih dan bacterial vaginosis
(Fauziah dkk., 2021).

Konsentrasi infusum kelopak bunga rosella >40% mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Lactobacillus acidophillus karena kandungan senyawa fenolik yang terdiri dari
flavonoid, tannin, antosianin dan saponin. Senyawa flavonoid merupakan senyawa-senyawa
fenol yang terbesar yang terkandung didalam bunga rosella. Senyawa ini menghasilkan zat
berwarna merah, ungu, biru, dan zat warna kuning alam tumbuhan. Flavonoid dalam merusak
sel bakteri memanfaatkan perbedaan kepolaran antara lipid penyusun sel bakteri dengan gugus
alkohol pada senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa fenol yang bersifat
desinfektan yang bekerja dengan cara mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan
aktifitas metabolisme sel bakteri berhenti, karena semua aktifitas metabolisme sel bakteri
dikatalisir oleh suatu enzim yang merupakan protein.(Cahyani, F.O., 2011). Oleh karena itu,
konsentrasi dari kelopak bunga rosella perlu dioptimasi agar memiliki 2 peran, yaitu sebagai
antibakteri untuk bakteri patogen namun tidak membunuh mikroflora normal vagian sehingga

ekosistem vagina tetap seimbang.
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SIMPULAN

Bakteri Lactobacillus acidophilus menunjukan adanya aktivitas pertumbuhan pada
infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada konsentrasi <40%. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Lactobacillus acidophillus memiliki aktivitas pertumbuhan
pada infusum kelopak bunga rosella pada konsentrasi <40%. Oleh karena itu, infusum kelopak
bunga rosella dapat dijadikan alternatif bahan untuk pembuatan produk antiseptik kewanitaan

yang aman bagi mikroflora vagina.
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